SALINAN

GUBERNUR JAWA BARAT

PERATURAN GUBERNUR JAWA BARAT
NOMOR 93 TAHUN 2015
TENTANG

PENJABARAN PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

Menimbang

Mengingat

TAHUN ANGGARAN 2015

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR JAWA BARAT,

: bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 7 Peraturan Daerah

Provinsi Jawa Barat Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2015,
perlu ditetapkan Peraturan Gubernur Jawa Barat tentang
Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2015;

1.

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Provinsi Jawa Barat (Berita Negara Republik Indonesia tanggal
4 Juli 1950) jo. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1950
tentang Pemerintahan Jakarta Raya (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 15) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta Sebagai Ibukota Negara Kesatuan
Republik Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 93, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4744) dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2000 tentang Pembentukan Provinsi Banten (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 182,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4010);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara
Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan
Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);



10.

11

12,

13.

14.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4438);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5589);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5601);

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana
Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4575);

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem
Informasi Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 138, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4576);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737);



15.

16.

17.

18.

19,

20.

21.

22.

23.

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2011 tentang
Pinjaman Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5219);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Hibah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5272);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 310);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011
tentang Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 450)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 39 Tahun 2012 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011
tentang Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 540);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun 2014
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2015 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 680);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 9 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP)
Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2005-2025 (Lembaran
Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2008 Nomor 8 Seri E,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 45)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Provinsi
Jawa Barat Nomor 24 Tahun 2010 tentang Perubahan atas
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 9 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP)
Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2005-2025 (Lembaran
Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2010 Nomor 24 Seri E,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 87);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 10 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan Provinsi Jawa Barat (Lembaran
Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2008 Nomor 9 Seri D,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 46);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 12 Tahun
2008 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2008 Nomor 11
Seri E, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat
Nomor 48);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 25 Tahun
2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Provinsi Jawa Barat Tahun 2013-2018
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2013 Nomor 25
Seri E, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat
Nomor 160);



Menetapkan

24. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 22 Tahun 2014
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun

Anggaran 2015 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun
2014 Nomor 22 Seri A);

25. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 8 Tahun 2015
tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2015
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2015 Nomor
8 Seri A );

26. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2015
Nomor 9 Seri A );

MEMUTUSKAN :

: PERATURAN GUBERNUR TENTANG PENJABARAN PERUBAHAN

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN
ANGGARAN 2015.

Pasal 1

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Provinsi Jawa  Barat Tahun  Anggaran 2015 semula
berjumlah Rp25.314.485.396.100,00 bertambah sejumlah

Rp3.216.487.242.225,00 sehingga menjadi
Rp28.530.972.638.325,00 dengan rincian sebagai berikut:

a. Pendapatan Daerah, terdiri dari:

1. Pendapatan Asli Daerah:

a). Semula Rp. 15.851.202.863.984,00

b). Bertambah/
(berkurang) Rp. (436.061.925.266,00)

Jumlah Pendapatan Asli Daerah Setelah
Perubahan Rp 15.415.140.938.718,00

2. Dana Perimbangan:
a). Semula Rp. 2.528.916.817.680,00

b). Bertambah/
(berkurang) Rp. 517.304.781.463,00

Jumlah Dana  Perimbangan  Setelah
Perubahan Rp 3.046.221.599.143,00

3. Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah:
a). Semula Rp. 5.534.365.714.436,00

b). Bertambah/
(berkurang) Rp.  (13.829.122.000,00)

Jumlah Lain-lain Pendapatan Daerah yang
Sah Setelah Perubahan Rp 5.520.536.592.436,00

Jumlah Pendapatan Daerah Setelah
Perubahan Rp 23.981.899.130.297,00



b. Belanja Daerah, terdiri dari:

1. Belanja Tidak Langsung:
a) Belanja Pegawai:

1) Semula Rp. 1.750.356.995.858,00
2) Bertambah /
(berkurang) Rp. 28.333.302.227,12

Jumlah Belanja Pegawai Setelah Perubahan Rp 1.778.690.298.085,12

b) Belanja Bunga:

1) Semula Rp. 0,00
2) Bertambah/
(berkurang) Rp. 0,00
Jumlah Belanja Bunga Setelah Perubahan Rp 0,00

c) Belanja Subsidi:

1) Semula Rp. 10.000.000.000,00
2) Bertambah /
(berkurang) Rp. 10.000.000.000,00

Jumlah Belanja Subsidi Setelah Perubahan Rp 20.000.000.000,00

d) Belanja Hibah:

1) Semula Rp. 7.154.144.995.000,00

2) Bertambah/
(berkurang) Rp. 489.715.867.000,00

Jumlah Belanja Hibah Setelah Perubahan Rp 7.643.860.862.000,00

e) Belanja Bantuan Sosial:

1) Semula Rp. 12.000.000.000,00
2) Bertambah /
(berkurang) Rp. 5.000.000.000,00
Jumlah Belanja Bantuan Sosial Setelah
Perubahan Rp 17.000.000.000,00

f) Belanja Bagi Hasil kepada Provinsi/Kabupaten/Kota dan
Pemerintah Desa:

1) Semula Rp. 6.134.790.633.400,00

2) Bertambah/
(berkurang) Rp. 462.448.139.235,00

Jumlah Belanja Bagi Hasil kepada
Provinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintah
Desa Setelah Perubahan Rp 6.597.238.772.635,00

g) Belanja Bantuan Keuangan:

1) Semula Rp. 4.448.668.800.000,00

2) Bertambah/
(berkurang) Rp. 1.095.682.092.459,00

Jumlah Belanja Bantuan Keuangan Setelah
Perubahan Rp 5.544.350.892.459,00



h) Belanja Tidak Terduga:
1) Semula Rp. 117.000.000.000,00

2) Bertambah /
(berkurang) Rp. (31.702.003.092,00)

Jumlah Belanja Tidak Terduga Setelah
Perubahan Rp. 85.297.996.908,00

Jumlah Belanja Tidak Langsung Setelah
Perubahan Rp. 21.633.625.780.720,12

2. Belanja Langsung:

a) Belanja Pegawai:

1) Semula Rp. 237.420.693.895,00
2) Bertambah /
(berkurang) Rp. 12.767.644.153,00

Jumlah Belanja Pegawai Setelah Perubahan Rp. 250.188.338.048,00

b) Belanja Barang dan Jasa:
1) Semula Rp. 2.656.963.529.978,00

2) Bertambah /
(berkurang) Rp. 332.938.575.876,00

Jumlah Belanja Barang dan Jasa Setelah
Perubahan Rp. 2.989.902.105.854,00

c) Belanja Modal:
1) Semula Rp. 2.232.412.684.969,00

2) Bertambah /
(berkurang) Rp. 593.740.464.615,00

Jumlah Belanja Modal Setelah Perubahan Rp. 2.826.153.149.584,00

Jumlah Belanja Langsung Setelah Perubahan Rp. 6.119.056.634.853,00
c. Pembiayaan Daerah, terdiri dari:

1. Penerimaan Pembiayaan Daerah:

a) Semula Rp. 1.400.000.000.000,00
b) Bertambah /
(berkurang) Rp. 3.149.073.508.028,00

Jumlah Penerimaan Setelah Perubahan Rp. 4.549.073.508.028,00

2. Pengeluaran PembiayaanDaerah:

a) Semula Rp. 500.000.000.000,00
b) Bertambah/
(berkurang) Rp. 160.000.000.000,00

Jumlah Pengeluaran Setelah Perubahan Rp. 660.000.000.000,00
Jumlah Pembiayaan Netto Rp. 3.889.073.508.028,00

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun
Berkenaan Rp. 145.868.219.659,88



Pasal 2

Penjabaran Perubahan APBD sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 dirinci lebih lanjut dalam Lampiran I, Lampiran II,
Lampiran III, dan Lampiran IV yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Pasal 3

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita
Daerah Provinsi Jawa Barat.

Ditetapkan di Bandung
pada tanggal 20 Oktober 2015

GUBERNUR JAWA BARAT,

ttd

AHMAD HERYAWAN

Diundangkan di Bandung
pada tanggal 20 Oktober 2015

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI
JAWA BARAT,

ttd

IWA KARNIWA

BERITA DAERAH PROVINSI JAWA BARAT TAHUN 2015 NOMOR 93 SERI E

Swairalda, SH., MH.
60531 197603 2 002
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